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Abstrak— Tingginya frekuensi kematian pada ikan arwana 
yang disebabkan oleh berbagai penyakit, membuat pemelihara 
mencari penyebab dan solusi yang harus dilakukan. Salah satu 
cara yang dilakukan adalah diagnosis oleh pakar yang 
digunakan untuk mendapatkan solusi dari setiap gejala penyakit 
pada ikan arwana. Kurangnya jumlah pakar ikan sebagai 
tempat konsultasi, melatar belakangi diperlukannya media bantu 
berupa sistem yang dapat memberi solusi kapan saja. Pada 
penelitian ini dibangun sebuah media konsultasi dengan 
pendekatan sistem pakar, dengan menggunakan metode fuzzy. 
Implementasi menggunakan PHP dengan Adobe Dreamweaver 
CS5 sebagai bahasa pemrograman dan MySQL sebagai basis 
data. Pengujian sistem dilakukan dengan menyebarkan 
kuesioner dari hasil sistem tersebut. Hasil pengujian sistem  yang 
dibuat menunjukkan tingkat akurasi 81%. Informasi yang 
dihasilkan adalah nama penyakit, penyebab, gejala – gejala serta 
solusi penyakit yang diderita. Hasil dari penelitian ini terlihat 
bahwa aplikasi diagnosis cukup efesien dalam melakukan 
diagnosis dan waktu memperoleh hasil diagnosis. 

Kata kunci—sistem pakar; aturan inferensi fuzzy; penyakit; 
ikan arwana 

I. PENDAHULUAN 
Ikan arwana merupakan salah satu jenis ikan hias yang 

banyak dipelihara oleh para penggemar ikan. Harga penjualan 
ikan arwana berkisar antar 100-150 ribu rupiah untuk bibit dan 
puluhan bahkan ratusan juta rupiah untuk jenis ikan yang 
sudah dewasa. Ikan hias ini memerlukan cara perawatan 
khusus serta lingkungan hidup yang bersih agar dapat 
berkembang dengan baik dan menghindari terjangkitnya 
beberapa penyakit. Para pemelihara dan penggemar ikan 
arwana telah memiliki forum diskusi khusus untuk berbagi 
berbagai informasi tentang cara perawatan ikan arwana [1,2]. 
Namun, media ini masih belum terstuktur dengan baik dan 
belum menyediakan pengetahuan yang valid mengenai cara 
identifikasi dan pengobatan penyakit ikan arwana.  

Elfani dan P. Ardi telah membangun sistem pakar untuk 
mendiagnosis penyakit pada ikan konsumsi air tawar 
menggunakan metode forward chaining dan teori Bayes [3]. 
Suwarsito dan M. Hindayati juga mengembangkan sebuah 
aplikasi FISHEXP untuk mendiagnosis penyakit pada ikan 
dengan menggunakan metode backward chaining [4]. J.N.S. 
Lopes, A.N.A. Goncalves, R.Y. Fujimoto dan J.C.C. Carvalho 

juga mengembangkan aplikasi untuk diagnosis penyakit ikan 
dengan menggunakan dua back-propagation feed-forward 
neural networks [5]. Selain itu, Li Daoliang telah melakukan 
penelitian mengenai Toward developing a tele-diagnosis 
system on fish disease. Pada sistem ini digunakan toward 
developing a tele-diagnosis untuk mengembangkan dan 
mengevaluasi call center yang berorientasi web internet untuk 
melakukan konsultasi pada masalah penyakit ikan yang di 
alami petani maupun pemelihara ikan [6]. 

Paper ini akan membahas tentang pembuatan aplikasi 
untuk mendiagnosis penyakit pada ikan arwana menggunakan 
pendekatan inferensi fuzzy. Penulisan paper ini dimulai 
dengan penjelasan mengenai metode yang digunakan dalam 
penelitian. Dilanjutkan dengan metodologi penelitian dan 
pembahasan hasil pengujian aplikasi  

II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Sistem Pakar 
Sistem pakar adalah suatu program komputer yang 

dirancang untuk mengambil keputusan yang biasanya 
dilakukan oleh seorang atau beberapa orang pakar (Marimin, 
1992). Pada penelitian ini, pakar yang akan dilibatkan dalam 
pengambilan keputusan adalah peternak, pedagang dan 
pemelihara ikan arwana serta studi literatur. Komunikasi dua 
arah dilakukan sehingga terbentuk komitmen untuk bisa 
menyumbangkan kepakarannya dalam bidang ikan arwana 
terutama penyakitnya [7]. 

B. Inferensi Fuzzy 
Dalam  penelitian  ini  peneliti menggunakan metode fuzzy 

yang merupakan penduga numerik yang terstruktur dan 
dinamik. Metode fuzzy memetakan domain permasalahan 
dalam rentang [0, 1] secara inklusif untuk mengatasi faktor 
ketidakpastian atau ketidaktepatan dari suatu data. W. M. 
Rahmat dan D. Nova Eka memanfaatkan pendekatan fuzzy 
dalam pengembangan sistem temu kembali citra berbasis 
warna-spasial [8]. 

Tahapan dalam menentukan logika fuzzy sebagaimana 
dijelaskan oleh Kusrini [7]: 

1. Menentukan fungsi keanggotaan yaitu menentukan 
nilai  [0,1] bersifat inklusif. 
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2. Pemetaan yang digunakan sebagai acuan dalam 
membuat aturan fuzzy dan kaidah yang digunakan. 

3. Inferensi rule yaitu biasanya dituliskan dalam bentuk 
jika-maka (IF THEN). Kaidah ini dapat dikatakan 
sebagai hubungan impliksi dua bagian, yaitu bagian 
premis (jika) dan bagian konklusi (maka). Apabila 
bagian premis dipenuhi maka bagian konklusi juga 
akan bernilai benar. 

Alur penyelesaian masalah dengan menggunakan metode 
fuzzy terdiri atas tiga tahapan seperti terlihat pada Gambar 1, 
yaitu: identifikasi permasalahan nyata, melakukan konversi 
dari masalah nyata ke representasi natural, dan selanjutnya 
mengimplementasikan representasi natural tersebut untuk 
menghasilkan solusi atas permasalah. 

 

 

Gambar 1. Alur penyelesaian masalah dengan metode fuzzy 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

A. Tahapan Penelitian 
Pada penelitian terdapat lima tahapan untuk menghasilkan 

aplikasi pakar yang mampu mendeteksi penyakit ikan arwana 
menggunakan inferensi fuzzy seperti terlihat pada Gambar 2. 
Tahapan-tahapan tersebut meliputi: 

1. Studi lapangan untuk mencari dan mengumpulkan 
referensi dari tempat kejadian. 

2. Interview, bertanya kepada pakar atau ahli dalam 
pengalamannya selama 5 tahun lebih pada penyakit ikan.  

3. Observasi pengumpulan data dan dokumen yang 
diperlukan untuk proses pembuatan alur aplikasi.  

4. Studi literatur untuk mencari dan mengumpulkan 
referensi ilmiah berupa buku atau artikel jurnal yang 
berkaitan dengan permasalahan [9-11]. 

5. Mencari dan mengumpulkan data lapangan tentang ikan 
arwana yang bermasalah. 

B. Analisis Masalah 
Sedikitnya pakar atau dokter spesialis untuk ikan arwana 

serta mahalnya biaya konsultasi melatarbelakangi 
diperlukannya suatu aplikasi yang memiliki pengetahuan dasar 
untuk menangani penyakit ikan arwana secara cepat. Pada 
penelitian ini, sumber pengetahuan terdiri dari data penyakit 
pada ikan arwana beserta definisi, pengobatan, serta gejala 
atau penyebabnya yang diperoleh dari berbagai sumber 
informasi seperti buku, internet, serta dari hasil wawancara 
dengan dokter/pakar ikan arwana.  

Pengguna aplikasi ini adalah administrator dan pengguna 
biasa. Administrator yaitu seseorang yang memiliki keahlian 
(kepakaran) dalam bidang ikan arwana sehingga mampu 

memelihara isi (content) sistem berdasarkan pengetahuan yang 
dimilikinya, dalam hal ini adalah dokter spesialis hewan. 
Sedangkan pengguna biasa adalah masyarakat umum sebagai 
pengakses informasi dan fasilitas aplikasi ini. Use case 
diagram pada Gambar 3 menjelaskan tentang semua fitur yang 
dapat dilakukan oleh pengguna aplikasi ini. 

 

Gambar 2. Tahapan penelitian 

 

Gambar 3. Use Case Diagram 

Gambar 4 menunjukkan arsitektur dari aplikasi yang 
dibangun dalam penelitian ini. Aplikasi terdiri atas dua 
komponen utama, yaitu server dan client dimana masing-
masing memiliki komponen dan fungsi untuk memfasilitasi 
pengguna dalam mendiagnosis penyakit pada ikan arwana. 

 

Gambar 4. Arsitektur aplikasi 
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C. Analisis Aturan Fuzzy dan Algoritma 
Tabel I berisi nama-nama penyakit yang sering dialami 

oleh ikan arwana. Tabel II mendaftar gejala-gejala dari tiap 
penyakit yang telah diidentifikasi pada Tabel I. Pada 
penelitian ini, setiap jenis penyakit dan gejalanya diberikan ID 
yang unik untuk mempermudah pembuatan aturan fuzzy. 
Gambar 5 menjelaskan pemetaan antara nama penyakit dan 
gejala-gejala yang bisa digunakan untuk mendiagnosis 
penyakit pada ikan arwana. Dan Gambar 6 menggambarkan 
nilai keanggotaan dari setiap gejala untuk setiap jenis 
penyakit. Satu jenis penyakit dapat memiliki lebih dari satu 
gejala, dan setiap gejala harus berada dalam rentang tertentu 
supaya dapat dianggap sebagai penyebab suatu penyakit. Nilai 
keanggotaan ini berada dalam rentang [0, 1] yang bersifat 
inklusif. 

Kaidah produksi untuk menentukan jenis penyakit 
dituliskan dalam bentuk jika-maka (IF THEN). Kaidah ini 
dapat dikatakan sebagai hubungan impliksi dua bagian, yaitu 
bagian premis (jika) dan bagian konklusi (maka). Apabila 
bagian premis dipenuhi maka bagian konklusi juga akan 
bernilai benar. Gambar 7 menunjukkan kaidah atau aturan 
inferensi fuzzy untuk menentukan jenis penyakit. Suatu gejala 
yang direpresentasikan sebagai G1..G13 merupakan penyebab 
suatu penyakit P1..P12 jika memenuhi rentang nilai tertentu 
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 7. Nilai 0.5-1 diperoleh 
dari hasil pemetaan nilai (1-10) yang dipilih oleh pengguna 
ketika melakukan diagnosis penyakit ikan arwana. 
Sekumpulan aturan gejala terhadap penyakit ini merupakan 
dasar dalam membuat kaidah fuzzy yang diperlihatkan pada 
Gambar 6.   

TABLE I.  JENIS PENYAKIT 

No ID Nama Penyakit 

1 P1 Gigit Ekor 

2 P2 Tutup insang melengkung 

3 P3 Mogok makan 

4 P4 Mata juling (Drop Eye) 

5 P5 Dubur ikan berwarna merah dan membengkak 

6 P6 Sisik berdiri 

7 P7 Tulang punggung bengkok 

8 P8 Ambeien 

9 P9 Sungut tumbuh pendek 

10 P10 Ekor dan sirip mengerut 

11 P11 Sungut menjorok ke bawah 

12 P12 Mata berkabut 

TABLE II.  GEJALA PENYAKIT 

No ID Nama Penyakit 

1 G1 Perilaku gelisah lain dari biasanya 

2 G2 Ekor robek bahkan patah serta mengerut 

3 G3 Tutup insang ikan melengkung keluar 

No ID Nama Penyakit 

4 G4 Insang ikan berubah menjadi hitam 

5 G5 Saat diberik makan hanya diam dan tidak ada gairah 

6 G6 Mata ikan melotot dan melorot serta iritasi 

7 G7 Dubur ikan menjadi merah dan kelihatan membengkak 

8 G8 Sisik ikan kelihatan berdiri dan tidak rata 

9 G9 Tulang punggung membengkok dan tidak rata 

10 G10 Sungut ikan tidak tumbuh sempurna dan aneh dengan 
badannya yang besar 

11 G11 Sungut tidak tegak ke depan (menjorok ke bawah) 

12 G12 Memutihnya selaput mata ikan 

13 G13 Susah buang air besar 

 
Gambar 5. Pemetaan penyakit terhadap gejala 

 

Gambar 6. Fungsi keanggotaan gejala terhadap penyakit 
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Gambar 7. Kaidah Produksi Penyakit 

IV. PEMBAHASAN 

A. Survei Pendahuluan 
Hasil survei kuesioner sebelum penelitian dengan jumlah 

10 orang responden, terdiri dari 3 orang pemelihara dan 7 
orang pemilik toko. Survei ini bertujuan untuk menentukan 
kebenaran jenis penyakit, gejala dan solusinya yang telah 
berhasil diidentifikasi. Hasil keseluruhan survei pendahuluan 
pada Gambar 8 menunjukkan 69% menjawab setuju, 24% 
menjawab sangat setuju, 6% menjawab cukup baik dan 1% 
menjawab kurang setuju. 

 

Gambar 8. Survei pendahuluan: kebenaran penyakit dan gejalanya 

Gambar 9 menunjukkan hasil kuesioner mengenai 
kebenaran jenis penyakit dan solusi untuk menanganinya. 
Hasil survei menunjukkan bahwa 74% menjawab setuju, 23% 
menjawab sangat setuju dan 3% menjawab cukup setuju. 

 

Gambar 9. Survei pendahuluan: kebenaran penyakit dan solusinya 

B. Hasil Pengujian 
Penyebaran kuesioner terhadap 15 orang  responden 

dilakukan untuk menguji kebenaran aplikasi yang dibangun. 
Table III terdiri atas daftar pernyataan yang digunakan dalam 
penyebaran kuesioner. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 
aplikasi yang dibangun sudah memenuhi kebutuhan yang 
sudah di identifikasi. Dari keseluruhan survei menunjukkan 
81% menjawab baik, 8% menjawab sangat baik dan 11% 
menjawab cukup baik seperti diperlihatkan pada Gambar 10.  

TABLE III.  KUESIONER PENGUJIAN APLIKASI 

No Pertanyaan Penjelasan 
1 Apakah aplikasi ini berjalan baik? Aplikasi berjalan dengan baik 

2 Apakah aplikasi ini memiliki 
tampilan yang baik? 

Aplikasi menampilkan sesuai 
dengan mestinya 

3 Apakah aplikasi mampu signup 
dan login buat admin dengan 
baik? 

Aplikasi dapat signup dan login 
secara baik 

4 Apakah aplikasi mampu 
menampilkan daftar gejala 
penyakit yang dibuat? 

Aplikasi menampilan daftar 
gejala penyakit dengan baik 

5 Apakah aplikasi mampu 
menampilkan form diagnosis 
sesuai dengan yang ingin dibuat? 

Aplikasi menampilkan form 
diagnosis dengan baik 

6 Apakah aplikasi mampu 
menambahkan, mengubah dan 
menghapus data-data jenis ikan, 
penyakit, dan gejala yang telah 
ada? 

Aplikasi mampu dengan baik 
menambahkan, mengubah dan 
menghapus data-data jenis 
ikan, penyakit, dan gejala yang 
ada.  

7 Apakah aplikasi mampu 
melakukan diagnosis dengan 
benar? 

Aplikasi mampu mendiagbosis 
dengan baik sesuai dengan 
yang diinginkan. 
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Gambar 10. Hasil kuesioner pengujian aplikasi 

C. Antar Muka Aplikasi 
Pengguna dari aplikasi diagnosis penyakit ikan arwana ini 

terdiri dari dua tipe, yaitu pengguna biasa dan admin. 
Pengguna biasa yang bertindak sebagai client memiliki 
tampilan yang terdiri dari halaman utama (jenis ikan), trend, 
diagnosis, hasil diagnosis,  histori diagnosis dan tentang saya. 
Beberapa contoh halaman yang dapat diakses oleh pengguna 
biasa dapat dilihat pada Gambar 11 dan 12. Gambar 11 
menunjukkan informasi mengenai variasi jenis ikan arwana 
yang banyak digemari di pasaran, dilengkapi dengan informasi 
detail tentang ciri dan gambar.  

Gambar 12 menunjukkan halaman yang paling utama dari 
aplikasi ini, yaitu halaman diagnosis penyakit ikan arwana. 
Halaman ini dapat diakses kedua jenis pengguna, admin dan 
pengguna biasa. Pengguna diminta untuk memasukkan nama 
pengguna, jenis ikan arwana yang ingin didiagnosis, dan 
memilih nilai 1-10 dari setiap gejala yang diberikan. 
Berdasarkan hasil masukan yang diberikan, sistem akan 
menampilkan sebuah halaman yang memberikan informasi 
mengenai jenis penyakit yang diderita oleh ikan arwana, 
dilengkapi dengan penyebab dan solusi untuk menyembuhkan 
penyakit tersebut. Selain itu, informasi data dan hasil 
diagnosis yang dimasukkan oleh setiap pengguna akan dicatat 
dan dimasukkan ke dalam basis data, yang kemudian dapat 
dilihat pada menu histori diagnosis. 

Gambar 13 menunjukkan halaman yang hanya dapat 
diakses oleh admin. Pada halaman ini, admin dapat menambah 
jenis penyakit baru, mengubah atau menghapus detail penyakit 
yang sudah disimpan dalam basis data. selain itu, admin juga 
dapat menambahkan jenis koleksi, mengubah informasi atau 
menghapus koleksi ikan arwana yang sudah ada dalam basis 
data. perubahan yang dilakukan pada halaman ini juga akan 
terlihat langsung ketika mengakses halaman diagnosis, yakni 
pada pilihan jenis ikan dan jenis penyakit yang dapat 
diidentfikasi. 

 

 
Gambar 11. Tampilan jenis ikan 

 

 
Gambar 12. Tampilan halaman diagnosis 

 

 
Gambar 13. Tampilan daftar penyakit 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 
Penelitian ini bertujuan untuk membuat aplikasi sistem 

pakar yang dapat melakukan diagnosis penyakit pada ikan 
arwana dengan menggunakan kombinasi metode logika fuzzy. 
Aplikasi yang dibangun mampu menganalisis jenis penyakit 
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berdasarkan gejala, memberikan informasi penyebab dan 
solusi serta memberikan histori dari diagnosis yang pernah 
dimasukkan ke aplikasi. Aplikasi ini dapat dijadikan sebagai 
alternatif bagi masyarakat dalam mendiagnosis penyakit pada 
ikan arwana secara dini. Selain itu, keberadaan aplikasi ini 
dapat mengehemat waktu dan biaya yang diperlukan untuk 
konsultasi secara langsung kepada pakar ikan arwana. 
Diharapkan akan terus dilakukan pengembangan lebih lanjut 
dan diperluas lagi cakupannya sesuai dengan kebutuhan serta 
adanya proses update agar informasi yang tersimpan lebih 
akurat dan up-to-date. 
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